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Abstract. Turjuman Al-Qur'an is a program introduced by the Ummi Foundation in 2015 which aims to introduce the science of translation so that more and more people are interested in the science of the Al-Qur'an and Arabic. This qualitative research using a case study approach was carried out on students of the turjuman Al-Qur'an program at SD Muhammadiyah 6 Surabaya with the aim of finding out the characteristics of interest in learning Arabic in students, what causes interest in learning Arabic in students, and how students express interest in learning Arabic. The conclusions of this research are 1) focused attention when learning, remembering the material well, feeling happy about the lesson, feeling satisfied with good learning results, and active participation when learning are characteristics that indicate interest in learning Arabic among students of the Al-Qur'an turjuman program. 2) there are three reasons that give rise to students' interest in learning Arabic in the Al-Qur'an turjuman program, namely from within themselves, the methods used by the teacher, and coercion in the form of class rules made by the teacher with clear intentions. 3) there are four ways for students to express their interest in learning Arabic, namely through verbal, concrete actions, learning results and achievements, as well as verbal expressions and concrete actions at the same time.
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Abstrak. Turjuman Al-Qur’an merupakan program yang diperkenalkan oleh Ummi Foundation pada tahun 2015 yang memiliki tujuan untuk memperkenalkan ilmu terjemah sehingga semakin banyak masyarakat yang tertarik dengan ilmu Al-Qur’an dan Bahasa Arab. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini dilakukan kepada siswa program turjuman Al-Qur’an SD Muhammadiyah 6 Surabaya dengan tujuan untuk mengetahui apa ciri-ciri adanya minat belajar bahasa Arab pada siswa, apa penyebab munculnya minat belajar bahasa Arab pada siswa, serta bagaimana cara siswa mengungkapkan minat belajar bahasa Arab. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 1) perhatian yang terarah ketika pembelajaran, mengingat materi dengan baik, perasaan senang terhadap pelajaran, perasaan puas pada hasil belajar yang baik, serta partisipasi yang aktif ketika pembelajaran merupakan ciri-ciri yang menunjukkan adanya minat belajar bahasa Arab pada siswa program turjuman Al-Qur’an. 2) terdapat tiga sebab yang memunculkan minat belajar Bahasa Arab siswa program turjuman Al-Qur’an, yaitu dari dalam diri sendiri, metode yang digunakan guru, dan paksaan berupa aturan kelas yang dibuat oleh guru dengan maksud yang jelas. 3) terdapat empat cara siswa dalam mengungkapkan minat belajar Bahasa Arab, yaitu melalui verbal, tindakan nyata, hasil dan prestasi belajar, serta pengungkapan melalui verbal dan tindakan nyata sekaligus.
Kata Kunci: Minat belajar, Bahasa Arab, turjuman Al-Qur’an

I. PENDAHULUAN
Bahasa arab memiliki kedudukan yang tidak tergantikan bagi pemeluk islam di manapun ia berada. Demikian ini terjadi sebab Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam dua sumber utama ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits,, sehingga sudah menjadi hal yang lazim bagi setiap pemeluk islam untuk mempelajari dan menguasainya[1]. Dengan penguasaan Bahasa Arab yang baik, pemeluk islam akan lebih mudah dalam mempelajari dan memahami syariat-syariat agamanya. Mustahil bagi pemeluk islam untuk dapat mengamalkan perintah-perintah agama dengan baik dan benar apabila dirinya tidak dibekali dengan pemahaman dan wawasan yang tepat tentang syariat islam itu sendiri, sedangkan syariat-syariat tersebut telah terkandung di dalam kitab suci mereka yakni Al- Qur’an dan panduan Rasul mereka yakni Al-Hadits sebagai sumber utama syariat Islam yang mana keduanya menggunakan bahasa Arab[2]. Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi kunci bagi setiap pemeluk islam untuk dapat merepresentasikan ajaran agamanya secara tepat.
Sebagai salah satu negara dengan jumlah pemeluk islam paling banyak di dunia, Bahasa Arab mengalami cukup banyak lika-liku dalam perkembangannya di Indonesia. Bahasa arab pertama kali masuk ke Nusantara bersamaan
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dengan kedatangan islam yaitu pada abad 13 M. Dibawa oleh para saudagar dari Timur Tengah yang berlabuh di pesisir Nusantara, mereka mulai memperkenalkan Bahasa Arab kepada masyarakat saat itu tidak hanya untuk tujuan perdagangan, tetapi juga untuk mendakwahkan Islam secara perlahan[3]. Dari waktu ke waktu, bahasa Arab mengalami perkembangan dalam berbagai aspek. Dengan pertambahan jumlah penduduk yang memeluk islam di Indonesia, maka wajar jika semakin banyak yang membutuhkan bahasa arab karena fungsinya yang makin meluas[4]. Pendidikan Bahasa Arab juga berkembang, dimulai dari sistem pengajaran tradisional di saung, langgar, atau masjid, yang kemudian bertransformasi menjadi sistem pendidikan madrasah yang dikelola oleh lembaga pendidikan Islam[5]. Pada awal abad ke-20, lembaga pendidikan Islam modern dengan metode pembelajaran langsung yang lebih sistematis mulai bermunculan, dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Ustadz Abdullah Ahmad yang mendirikan Madrasah Adabiyah pada tahun 1909 di Padang Panjang, Zaenuddin Labay El-Yunusi dan Rahman Labay El- Yunusiyah yang mendirikan Madrasah Diniyah Putra pada tahun 1915 dan Diniyah Putri pada tahun 1923, serta Ustadz Mahmud Yunus. Pengembangan lebih lanjut dilakukan oleh KH Imam Zarkasyi di Kulliyatul Mua’llimin Al- Islamiyyah Gontor Ponorogo[6].
Meskipun sudah eksis selama kurang lebih 8 abad di bumi Nusantara, Bahasa Arab masih belum begitu popular di kalangan masyarakat. Padahal jika dipikir, dengan jumlah muslim yang begitu besar, kepopuleran Bahasa Arab seharusnya tidak kalah dengan bahasa-bahasa asing yang lain seperti Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, Bahasa Jepang, Bahasa Korea, dan lain-lain[7]. Selain disepelekan bahkan oleh kalangan muslim sendiri. Bahasa Arab juga seringkali dianggap sebagai bahasa yang sulit untuk dipelajari dan dikuasai[8]. Dari sekian faktor yang mempengaruhi perkembangan Bahasa Arab di Indonesia, masalah yang paling krusial adalah rendahnya minat belajar Bahasa Arab dari masyarakat muslim Indonesia, baik dari golongan pelajar maupun masyarakat awam[9]. Rendahnya minat belajar Bahasa Arab tersebut dialami oleh sebagian besar lembaga pendidikan baik di Tingkat SD, SMP, maupun SMA[10]. Minat merupakan suatu kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang didasari perasaan senang. Minat juga dapat diartikan sebagai kecenderungan yang terarah untuk memiliki, memperoleh, dan menghasilkan sesuatu[11]. Sedangkan minat dalam konteks belajar adalah sikap positif yang mendorong seseorang untuk mempelajari, mencoba, menguasai, dan mencari tahu terhadap sesuatu. Minat memiliki peran besar dalam proses belajar seseorang, karena tanpa adanya minat, dorongan untuk mempelajari sesuatu akan sangat minim sehingga tidak ada alasan khusus bagi seseorang untuk mempelajari dan menguasai hal tersebut[12]. Yang artinya, jika seorang individu memiliki minat yang tinggi dalam mempelajari sesuatu, dia akan berusaha lebih keras demi dapat menguasai atau memahami apa yang sedang dipelajarinya, dan sebaliknya jika minat belajar rendah, maka dia akan berusaha ala kadarnya atau bahkan enggan untuk berusaha menguasai atau memahami apa yang sedang ia pelajari[13]. Selain itu, setiap individu cenderung lebih mudah menerima dan mempelajari apa yang dirasa sesuai dengan minat dan bakat masing- masing[14]. Dalam konteks ini, pembelajar Bahasa Arab setidaknya akan lebih giat dalam usahanya mempelajari atau bahkan lebih mudah untuk menguasai Bahasa Arab jika dia memiliki minat yang tinggi dan keinginan yang kuat untuk
bisa menguasai apa yang sedang ia pelajari.
Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi minat belajar seseorang. Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu yang asalnya dari dalam diri (internal), dan yang asalnya dari luar (eksternal). Faktor internal dapat berupa niat dan keinginan untuk bisa, kesungguhan dan ketekunan, serta motivasi untuk mencapai sesuatu. Sedangkan faktor eksternal bisa datang dari keluarga yang selalu mendukung dan mengarahkan, guru yang menyenangkan dan menarik ketika menjelaskan materi, fasilitas sekolah yang mendukung, teman sepergaulan, serta media pembelajaran yang menarik. Intinya bahwa faktor eksternal didominasi oleh lingkungan tempat seseorang belajar dan tumbuh[15]. Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa seseorang memiliki minat belajar yaitu, perasaan senang ketika belajar, aktif terlibat dalam proses belajar, ketertarikan untuk memperoleh lebih banyak ilmu, perhatian penuh ketika proses belajar berlangsung[16].
Bahasa Arab merupakan pelajaran yang seringkali dianggap sulit oleh berbagai kalangan pelajar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya inovasi pembelajaran yang disesuaikan dengan konten pelajaran. Masih banyak kita jumpai pembelajaran Bahasa Arab yag mengandalkan metode menghafal dan ceramah sehingga mengurangi keterlibatan pelajar dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan pelajar menjadi bosan dan tidak tertarik dengan Bahasa Arab[17]. Maka tidak heran jika pelajaran Bahasa Arab kurang diminati oleh sebagian besar kalangan pelajar di Indonesia karena stigma yang menyebar di kalangan pelajar adalah Bahasa Arab adalah pelajaran yang sulit dan membosankan[18].
Kondisi serupa juga dialami oleh lembaga yang menjadi lokasi penelitian kali ini, yaitu SD Muhammadiyah 6 Surabaya. Menurut keterangan ustadzah Hidayat sebagai salah satu pengajar Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA), selama beberapa tahun ini minat belajar Bahasa Arab siswa mengalami stagnansi dimana keaktifan siswa dalam pembelajaran terasa sangat kurang. Selama pembelajaran Bahasa Arab mereka sering tidak fokus dan terlihat kebosanan, bahkan nilai Bahasa Arab yang rendah bukan menjadi masalah bagi mereka. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi pihak sekolah karena SD Muhammadiyah 6 Surabaya atau biasa dikenal sebagai SD Musix merupakan sekolah yang memiliki tagline “Qur’anic and International Insight”, artinya bahwa sekolah berusaha mencetak generasi yang cinta dengan Al-Qur’an namun juga berwawasan global. Wawasan global yang
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dimaksudkan ialah, sekolah berupaya untuk membekali lulusannya dengan setidaknya dua Bahasa Internasional yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Upaya awal yang dilakukan adalah dengan dibukanya kelas internasional yang menggunakan kurikulum Cambridge. Namun upaya tersebut belum mengakomodir cita-cita sekolah secara keseluruhan, maka SDMusix mengambil langkah dengan melakukan kerja sama dengan Ummi Foundation sejak tahun 2022.
Ummi foundation merupakan lembaga yang aktif di bidang pengembangan pembelajaran Al-Qur’an inovatif dan menyenangkan yang terus berkembang hingga saat ini. Salah satu alasan SDMusix memilih bermitra dengan Ummi Foundation adalah karena ada sebuah program yang dirasa dapat mengakomodir tujuan dan cita-cita sekolah. Program tersebut adalah turjuman Al-Qur’an. Pada tahun 2015, Ummi Foundation memperkenalkan sebuah program lanjutan dari pembelajaran tartil yaitu turjuman Al-Qur’an yang disusun oleh Ahmad Mirzaq,Lc.,M.Pd.I. dan M. Nidauddin,Lc.,M.Th.I. dengan maksud agar Bahasa Al-Qur’an yaitu Bahasa Arab semakin dikenal oleh masyarakat luas[19].
Turjuman Al-Qur’an diajarkan dengan pendekatan yang mudah dan menyenangkan bagi siswa. Model pembelajaran yang dipilih lebih mengedepankan keaktifan siswa agar mereka tidak cepat bosan. Pembelajaran juga dilengkapi dengan gerakan yang dinamakan sistem bahasa isyarat (SIBI) untuk mempermudah siswa dalam menghafal dan mengingat materi dan mufrodat yang mereka pelajari. Gerakan SIBI juga digunakan agar siswa merasa tertarik karena pembelajaran yang tidak monoton[20]. Dengan pendekatan yang menyenangkan melalui gerakan SIBI, program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif khususnya terhadap perkembangan minat belajar bahasa Arab siswa SDMusix. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ciri-ciri atau tanda adanya minat belajar bahasa Arab pada siswa program turjuman Al-Qur’an. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apa penyebab munculnya minat belajar Bahasa Arab siswa SDMusix yang telah mengikuti program pembelajaran turjuman Al- Qur’an serta bagaimana cara siswa mengungkapkan minat belajar Bahasa Arab tersebut.
Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap minat belajar Bahasa Arab siswa, tentu diperlukan penelitian yang menjadi acuan untuk penelitian ini, yaitu artikel ilmiah berjudul “Menarik Minat Belajar Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah: Pendekatan Inovatif dan Menyenangkan”yang terbit di Journal of Millenial Education pada tahun 2023[21]. Penelitian yang dilakukan oleh Parihin, Hani, dan Nurul menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi upaya dalam menarik minat belajar bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah melalui penerapan pendekatan inovatif dan menyenangkan. Hasil penelitian yang didapatkan dari observasi, wawancara, serta studi dokumen menunjukkan bahwa pendekatan inovatif dan menyenangkan dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan teknologi modern, aplikasi interaktif, multimedia, permainan bahasa Arab, dan pendekatan kontekstualisasi menjadi faktor penting dalam menarik minat belajar.
Penelitian ini juga membahas mengenai pembelajaran turjuman Al-Qur’an, sehingga peneliti menemukan beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan, namun topik yang banyak diangkat adalah mengenai implementasinya serta pengaruhnya terhadap pemahaman Al-Qur’an siswa. Beberapa penelitian tersebut adalah skripsi yang ditulis oleh Izatul A’yun Syaibani pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Turjuman Al-Qur’an Metode Ummi Terhadap Kemampuan Siswa dalam Memahami Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ghilmani”[22], serta artikel ilmiah yang terbit pada Juli tahun 2022 di Jurnal Turats yang ditulis oleh Ramdan dan Tamara dengan judul “Implementasi Turjuman dalam Meningkatkan Pemahaman Al-Qur’an Siswa di SMPIT Darussalam”[23]. Dikarenakan banyaknya penelitian terdahulu dengan topik tersebut, peneliti ingin memperkaya khazanah mengenai program turjuman Al-Qur’an dengan artikel yang berjudul “Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Program Turjuman Al-Qur’an (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 6 Surabaya)”.


II. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebuah metode yang bersumber dari filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti objek yang bersifat natural[24]. Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian dengan tujuan untuk mengungkap suatu kasus tertentu yang terjadi di sebuah lingkup kecil secara detail dan menyeluruh[25]. Artinya peneliti berupaya untuk mengupas tuntas serta menganalisis minat belajar Bahasa Arab siswa program turjuman Al-Qur’an di SD Muhammadiyah 6 Surabaya. Subjek penelitian yang dipilih merupakan pihak- pihak yang terlibat langsung dalam pembelajaran Bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif dan wawancara. Observasi partisipatif adalah observasi dimana peneliti terlibat dalam kasus yang sedang diteliti. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui ciri-ciri adanya minat belajar bahasa Arab pada siswa program turjuman Al-Qur’an Sedangkan wawancara dilakukan dengan bentuk kelompok yang berisi para siswa program turjuman Al-Qur’an dengan pertanyaan semi terstruktur dimana pertanyaan yang diajukan sudah disiapkan namun dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. Wawancara juga dilakukan kepada guru Bahasa Arab dan guru turjuman Al-Qur’an untuk memperkuat pernyataan yang sudah disampaikan oleh
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siswa. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa penyebab munculnya minat belajar bahasa Arab pada siswa program turjuman Al-Qur’an serta bagaimana cara siswa dalam mengungkapkan minat tersebut.
Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman. Langkah pertama yang dilakukan setelah data terkumpul melalui observasi dan wawancara adalah dilakukan penyajian data (display data), selanjutnya data akan direduksi dan hanya mengambil keterangan-keterangan yang berkaitan dengan topik penelitian, dan yang terakhir adalah penarikan konklusi dari data penelitian yang telah terkumpul sehingga menjadi sebuah temuan penelitian[26].


III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ciri-ciri Minat Belajar Bahasa Arab pada Siswa
Minat belajar yang ada pada siswa dapat diketahui dengan melihat apakah ada ciri-ciri yang tampak pada perilakunya ketika belajar. Slameto menyebutkan bahwa ada lima ciri-ciri yang menandakan adanya minat belajar pada seseorang[27]. Berikut merupakan ciri-ciri minat belajar bahasa Arab yang ada pada siswa program turjuman Al-Qur’an, berdasarkan hasil wawancara dan observasi ketika pembelajaran Bahasa Arab dan turjuman Al-Qur’an:
1. Adanya perhatian ketika pembelajaran bahasa Arab berlangsung. Ciri ini peneliti dapati ketika pembelajaran bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an berlangsung. Siswa program turjuman Al-Qur’an memiliki kecenderungan untuk lebih memperhatikan penjelasan materi dengan seksama selama proses pembelajaran berlangsung, baik itu bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an. Hal ini juga diperkuat oleh keterangan dari guru bahasa Arab SDMusix yaitu ustadzah Mutmainnatul “Selama pembelajaran bahasa Arab berlangsung, kami benar-benar merasakan perhatian yang lebih dari siswa program turjuman Al-Qur’an dibandingkan dengan siswa lain. Siswa program turjuman selalu memperhatikan penjelasan guru bahasa Arab ketika siswa lain lebih memilih untuk mengobrol.” Ketika seseorang merasa tertarik terhadap sesuatu, ia secara sadar akan memiliki kecenderungan untuk memperhatikan dan menekuni minatnya tersebut secara kontinu[28].
2. Mengingat materi yang telah dipelajari dengan baik[29]. Materi dalam pelajaran bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an, seringkali menuntut siswa untuk menghafal dan mengingat sekaligus memahami[30]. Peneliti mendapati bahwa siswa program turjuman Al-Qur’an lebih cepat dan mudah dalam menghafalkan materi yang berupa mufrodat, percakapan bahasa Arab, maupun materi terjemah pada pembelajaran turjuman Al-Qur’an. Ustadzah Mutmainnatul juga menyebutkan bahwa sebagian besar siswa program turjuman Al- Qur’an mampu menghafal dan mengingat mufrodat dan materi hiwar dalam buku bahasa Arab dengan mudah. “Ketika para siswa saya minta untuk menghafal mufrodat ataupun hiwar, siswa program turjuman Al-Qur’an selalu menjadi yang pertama maju untuk menyetorkan ataupun tampil mempraktikkan hiwar.” Dari keterangan tersebut, jelas bahwa kemampuan siswa program turjuman Al-Qur’an dalam menghafal dan mengingat materi dengan mudah menunjukkan adanya minat dalam mempelajari bahasa Arab.
3. Adanya perasaan suka dan senang terhadap bahasa Arab. Minat selalu identik dengan perasaan senang. Seseorang akan dianggap berminat terhadap sesuatu jika ia menunjukkan perasaan senang ketika melakukan suatu aktivitas[31]. Dalam observasi yang dilakukan, peneliti mendapati bahwa siswa program turjuman Al- Qur’an selalu memperlihatkan gestur dan ekspresi senang ketika pembelajaran bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an berlangsung.
4. Adanya kepuasan ketika berhasil meraih hasil belajar bahasa Arab yang baik. Ketika siswa yang memiliki minat belajar Bahasa Arab mendapatkan hasil belajar yang baik, ia akan merasakan kepuasan karena usaha yang ia lakukan membuahkan hasil yang baik[32]. Selama observasi berlangsung, peneliti mendapati siswa program turjuman Al-Qur’an sering membandingkan hasil ujian bahasa Arab mereka dengan teman mereka dan merasa puas jika hasil mereka lebih baik. Namun sebaliknya, ketika hasil yang didapat tidak lebih baik dari milik teman mereka, maka ada raut kekecewaan yang nampak dari ekspresi mereka. Ini menjadi tanda bahwa ada minat untuk mempelajari bahasa Arab yang tampak dari perilaku mereka.
5. Adanya partisipasi aktif selama proses pembelajaran bahasa Arab. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran mengindikasikan adanya minat belajar yang tinggi[33]. Menurut keterangan ustadzah Mutmainnatul, siswa program turjuman Al-Qur’an seringkali menanyakan sesuatu yang belum mereka pahami dan sering pula mereka menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru selama pembelajaran bahasa Arab. “Siswa program turjuman Al-Qur’an selalu menjadi yang pertama dalam menjawab pertanyaan yang saya ajukan di kelas. Mereka juga aktif bertanya jika ada penjelasan saya yang tidak mereka mengerti sehingga suasana di kelas menjadi lebih hidup.”

B. Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Berdasarkan Sebab Kemunculannya
Bab ini menjabarkan petunjuk khusus penulisan naskah secara lengkap, meliputi bagian artikel, sistematika bab dan isinya.


Penyebab munculnya minat belajar tidak selalu sama pada setiap orang. Para ahli membagi minat belajar menjadi tiga jika ditinjau dari sebab kemunculannya, yaitu volunteer interest, involunter interest, dan nonvolunter interest[34]. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa program turjuman untuk mengetahui sebab munculnya minat dari dalam diri mereka dan berikut merupakan hasil yang peneliti dapatkan:
1. Volunter interest merupakan minat belajar yang tumbuh dari dalam diri seseorang tanpa adanya faktor eksternal yang berperan[35]. Minat tersebut biasanya muncul atas dasar rasa suka dari dalam diri seseorang. Dari sekian siswa program turjuman yang diwawancarai, hanya ada satu siswa yang bernama Ilham yang minat belajar Bahasa Arabnya muncul dari dalam dirinya sendiri bahkan sebelum ia mengikuti program turjuman Al-Qur’an. “Saya sudah menyukai Bahasa Arab sebelum mengikuti program turjuman Al-Qur’an. Saya menyukai Bahasa Arab karena dapat membantu saya ketika menghafalkan Al-Qur’an dan muroja’ah hafalan saya.” Walaupun Ilham memiliki motif atau alasan dalam menyukai Bahasa Arab, namun minat tersebut benar-benar berasal dari dalam dirinya sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak luar. Ini menunjukkan bahwa minat belajar Bahasa Arab bisa muncul dari perasaan suka atau motif lain dari dalam diri seseorang.
2. Involunter interest yaitu minat belajar yang tumbuh karena pengaruh dari guru. Minat belajar ini bisa tumbuh karena media pembelajaran unik yang digunakan guru, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru menarik bagi siswa, ataupun penjelasan dari guru yang mudah dipahami oleh siswa[36]. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka merasakan kondisi serupa dimana minat belajar Bahasa Arab mereka muncul karena suatu hal yang dilakukan oleh guru turjuman Al-Qur’an mereka, diantaranya adalah Gani dan Dafa. Keduanya merasakan hal yang sama yaitu tumbuh minat kepada Bahasa Arab setelah guru turjuman mereka menggunakan metode yang unik ketika mengajarkan materi, yaitu dengan gerakan SIBI. “Sebelum mengikuti turjuman Al-Qur’an ini kami sangat kesulitan untuk menghafalkan dan memahami kata ataupun kalimat berbahasa Arab sehingga kami merasa bosan setiap kali bersinggungan dengan Bahasa Arab. Namun semenjak mengikuti turjuman, kami diajarkan untuk menghafal dan mengingat makna dari kata ataupun kalimat berbahasa Arab dengan bantuan gerakan isyarat sehingga belajar Bahasa Arab menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Sejak itulah minat belajar Bahasa Arab kami mulai timbul.” Pernyataan yang disampaikan oleh siswa tersebut membuktikan jika metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar memberikan dampak yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Dengan metode yang unik seperti gerakan SIBI, siswa juga menjadi lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan[37].
3. Nonvolunter interest adalah minat belajar yang muncul setelah mendapatkan paksaan[38]. Paksaan yang dimaksud adalah peraturan-peraturan yang disepakati oleh kelas atau kelompok belajar untuk menciptakan kondisi yang ideal dalam sebuah pembelajaran. Jika siswa dalam kelas mengikuti aturan dan arahan tersebut, maka akan tercipta suatu keteraturan dalam kelas sehingga hasil belajar yang diinginkan akan terwujud. Hasil yang baik tentu akan menyebabkan minat belajar siswa menjadi meningkat. Kondisi ini juga dialami oleh beberapa siswa program turjuman Al-Qur’an, diantaranya adalah Raya dan Aqilah. “Pada awalnya, kami berdua mengikuti program turjuman ini karena keterpaksaan. Setelah menyelesaikan program tartil, kami diikutkan program lanjutannya yaitu turjuman Al-Qur’an. Sebelum itu kami tidak punya minat khusus terhadap Bahasa Arab, selain karena sulit dan membosankan, kami juga merasa kalau Bahasa Arab itu tidak terlalu penting. Di kelas turjuman, kami mengikuti aturan-aturan yang disepakati bersama oleh siswa maupun guru kami. Setiap hari kami diharuskan untuk setoran materi turjuman serta mufrodat, kami juga diminta untuk selalu menggunakan Bahasa Arab ketika bertanya maupun meminta izin. Karena keseharian kami yang terus berlangsung itu, kami menjadi terbiasa dan mulai menyukai Bahasa Arab.” Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa paksaan tidak selalu berdampak negatif, namun jika paksaan tersebut berupa aturan-aturan yang dibuat secara terukur dengan tujuan tertentu, ternyata dapat menciptakan sebuah kondisi yang ideal bagi proses pembelajaran. Dengan pembelajaran yang kondusif, tentu hasil belajar akan maksimal dan dapat membuat siswa semakin bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga minat belajar pada diri siswa bisa tumbuh.

C. Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Berdasarkan Sebab Kemunculannya
Setiap orang memiliki caranya masing-masing untuk mengungkapkan minatnya terhadap sesuatu. Begitu pula yang terjadi pada siswa program turjuman Al-Qur’an yang mengungkapkan minat belajar Bahasa Arab mereka dengan cara yang berbeda-beda. Para Ahli mengklasfikasikan minat belajar menjadi empat jika ditinjau dari aspek bagaimana minat belajar itu diungkapkan, yaitu expressed interest, manifest interest, tested interest, dan inventoried interest[39]. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti mengenai cara mengungkapkan minat belajar Bahasa Arab dari para siswa program turjuman Al-Qur’an:
1. Expressed Interest adalah minat yang diungkapkan hanya melalui pernyataan lisan atau verbal[40]. Hampir setiap siswa menyatakan minatnya secara verbal, namun dalam konteks kali ini adalah siswa hanya menyatakan secara gamblang bahwa ia menyukai Bahasa Arab namun tidak menunjukkan melalui aksi nyata. Peneliti


melakukan wawancara kepada beberapa siswa peserta program turjuman Al-Qur’an dan mendapati bahwa ada sebagian siswa yang hanya mengungkapkan minatnya terhadap Bahasa Arab secara verbal saja tanpa diikuti dengan aktivitas ataupun tindakan yang menunjukkan minatnya tersebut. Salah satunya adalah Dafa “Saya memang menyukai Bahasa Arab, tapi saya merasa bahwa dengan mengikuti pembelajaran turjuman dan Bahasa Arab di sekolah sudah cukup untuk menyalurkan minat saya.” Pada wawancara tersebut, Dafa mengungkapkan minatnya terhadap Bahasa Arab secara langsung, meskipun minatnya tersebut hanya sebatas ungkapan verbal tanpa adanya aktivitas atau tindakan yang menunjang minat tersebut.
2. Manifest Interset adalah minat yang diungkapkan melalui tindakan atau aktivitas tertentu berdasarkan inisiatif dari diri sendiri tanpa adanya paksaan. Artinya seseorang melakukan sebuah tindakan atau aktivitas yang menunjang minat yang dimilikinya secara sukarela[41]. Peneliti menjumpai beberapa siswa yang memiliki minat belajar Bahasa Arab dengan jenis ini setelah mengikuti program turjuman Al-Qur’an, diantaranya adalah dua orang siswa yang bernama Nadin dan Nada. Mereka mengatakan bahwa mereka sering berinisiatif untuk mengahafal mufrodat bersama bahkan sebelum mendapatkan perintah dari guru mereka. “Seringkali kami mengahafalkan mufrodat baru secara mandiri di rumah supaya ketika ada ujian tidak terlalu berat dan kami bisa mendapat nilai yang memuaskan..” Keterangan yang disampaikan oleh kedua siswa tersebut mennjukkan bahwa adanya minat belajar Bahasa Arab yang tampak dari inisiatif mereka untuk menghafalkan mufrodat baru. Adanya inisiatif dari siswa program turjuman Al-Qur’an untuk melakukan suatu tindakan yang menunjang minat belajar Bahasa Arab dirasakan langsung oleh ustadzah Mutmainnatul. Beliau menambahkan keterangan yang memperkuat pernyataan dari kedua siswa di atas “Siswa program turjuman Al-Qur’an selalu terlibat secara aktif selama pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. Mereka seringkali mengajukan pertanyaan kepada saya mengenai materi yang belum mereka pahami, mereka juga selalu menjadi yang terdepan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya lemparkan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu mereka juga berinisiatif untuk mengerjakan pengayaan materi yang ada di LKS tanpa diperintah. Dari situlah saya bisa menilai minat belajar Bahasa Arab mereka yang tinggi.” Pernyataan yang disampaikan oleh ustadzah Mutmainnatul telah memperkuat adanya minat belajar Bahasa Arab yang tinggi dari siswa program turjuman Al-Qur’an yang dimanifestasikan melalui tindakan atau aktivitas yang nyata.
3. Tested interest adalah minat yang diungkapkan melalui pengetahuan dan keterampilan. Dalam konteks minat belajar, tested interest juga dapat ditunjukkan melalui hasil belajar maupun prestasi. Peneliti mendapati ada beberapa siswa program turjumman Al-Qur’an yang memiliki jenis minat seperti ini, salah satunya adalah seorang siswa bernama Gani. Minatnya terhadap Bahasa Arab muncul setelah mengikuti program turjuman Al- Qur’an dan ia memilih untuk menyalurkan minatnya tersebut dengan mengikuti kompetisi Bahasa Arab. “Sebelum mengikuti turjuman Al-Qur’an, saya tidak terpikir untuk mengikuti lomba-lomba yang berhubungan dengan Bahasa Arab. Ketika saya mulai mengikuti program turjuman Al-Qur’an, saya merasa program ini sangat membantu saya untuk mempelajari mufrodat serta mengenalkan saya soal tata Bahasa Arab meskipun hanya sedikit. Dari situlah saya mulai mencoba ikut dalam perlombaan Bahasa Arab karena saya merasa modal saya sudah cukup dan saya merasa tertantang. Saya juga ingin mengasah dan mengukur pemahaman saya mengenai Bahasa Arab dengan berpartisipasi dalam perlombaan. Dan alhamdulillah, hasilnya cukup memuaskan karena saya berhasil meraih juara beberapa kali.” Hasil belajar yang baik serta prestasi pada ajang perlombaan Bahasa Arab mencerminkan adanya minat belajar yang tinggi dari siswa program turjuman Al- Qur’an. Nurhayati menyebutkan bahwa prestasi dan hasil belajar Bahasa Arab yang baik menandakan adanya minat belajar Bahasa Arab yang tinggi pada siswa tersebut[42].
4. Inventoried interest merupakan minat yang diungkapkan secara verbal sekaligus tampak melalui tindakan atau aktivitas yang menunjang minat tersebut. Dalam kasus ini, peneliti mendapati bahwa beberapa siswa program turjuman Al-Qur’an yang menunjukkan perilaku seperti deskripsi tersebut, diantaranya adalah Raya dan Aqilah. Ketika diwawancarai, mereka mengatakan secara langsung bahwa mereka menyukai Bahasa Arab semenjak mengikuti turjuman Al-Qur’an. Keduanya juga menunjukkan minat mereka melalui pernyataan verbal serta turut aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab maupun turjuman Al-Qur’an. “Kami mulai menyukai Bahasa Arab semenjak ikut turjuman meskipun pada awalnya kami ikut karena terpaksa. Karena kami adalah teman sekelas, kami selalu berinisiatif untuk bersaing dalam mendapatkan nilai yang lebih baik serta menghafal turjuman dan mufrodat lebih cepat. Dengan persaingan itu, kami bisa menjaga semangat kami dan saling memotivasi jika salah satu dari kami mulai berkurang semangat belajarnya.” Kedua siswa di atas sesuai dengan yang disebutkan oleh Utami bahwa persaingan antar siswa mengindikasikan adanya minat belajar yang tinggi[43]. Utami juga menyebutkan bahwa dengan terjadinya persaingan, siswa dengan minat belajar yang rendah dapat ditingkatkan, sedangkan siswa dengan minat belajar tinggi juga dapat dipertahankan.


IV. SIMPULAN
Studi kasus yang dilakukan oleh peneliti di SD Muhammadiyah 6 Surabaya terkait minat belajar Bahasa Arab siswa program turjuman Al-Qur’an telah menghasilkan beberapa temuan penelitian, yaitu 1) Terdapat lima ciri-ciri adanya minat belajar bahasa Arab pada siswa program turjuman Al-Qur’an, yaitu adanya perhatian ketika pembelajaran bahasa Arab berlangsung, mengingat materi yang telah dipelajari dengan baik, adanya perasaan suka dan senang terhadap bahasa Arab, adanya kepuasan ketika berhasil meraih hasil belajar bahasa Arab, adanya partisipasi aktif selama proses pembelajaran bahasa Arab. 2)Sebab kemunculan minat belajar Bahasa Arab siswa program turjuman Al-Qur’an bermacam-macam, sebagian berasal dari dalam dirinya sendiri (volunter interest), sebagian yang lain berasal dari metode gerakan isyarat yang digunakan guru turjuman ketika mengajar (involunter interest), sebagian yang lain berawal dari paksaan yang aturan-aturan yang dibuat oleh guru dan disepakati oleh anggota kelas dengan tujuan tertentu (nonvolunter interest). 3) Cara siswa program turjuman Al-Qur’an dalam mengungkapkan minat belajar Bahasa Arab juga berbeda-beda, sebagian siswa mengungkapkan secara verbal (expressed interest), ada yang mengungkapkan melalui tindakan atau aktivitas nyata (manifest interest), ada yang mengungkapkan minatnya melalui prestasi dan hasil belajar (tested interest), ada juga sebagian siswa yang mengungkapkan minatnya secara verbal sekaligus melalui tindakan nyata (inventoried interest).
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